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Abstrak

Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi (TIK) mendorong instansi pemerintah un-
tuk menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) guna menciptakan pe-
merintahan yang efektif, e�sien, transparan, dan akuntabel. Pemerintah Kota Cimahi telah
menerapkan SPBE dengan nilai indeks 4,02 dan predikat �Sangat Baik�, namun masih meng-
hadapi tantangan dalam hal optimalisasi integrasi layanan publik. Salah satu layanan pub-
lik yang dihasilkan oleh Fungsi Tata Lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi,
yaitu layanan pelaporan persetujuan lingkungan, membutuhkan peningkatan dan belum ter-
integrasi dengan portal layanan Pemerintah Kota Cimahi, yang menghambat e�siensi dan
efektivitas layanan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Arsitektur SPBE yang men-
dukung peningkatan layanan di Fungsi Tata Lingkungan, serta memberikan beberapa usulan
perbaikan bagi layanan yang saat ini memerlukan peningkatan. Penelitian ini menggunakan
metode TOGAF ADM hingga fase Arsitektur Teknologi dan merujuk pada Arsitektur SPBE
Nasional untuk memastikan kesesuaian dengan kebijakan yang berlaku. Hasil penelitian ini
meliputi rancangan yang mengintegrasikan sistem layanan, usulan �tur baru untuk men-
dukung layanan, dan penyesuaian proses bisnis yang diperlukan, dengan tujuan meningkatkan
e�siensi dan efektivitas layanan publik. Rancangan ini juga diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pengembangan arsitektur SPBE pada Fungsi-Fungsi lain di Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi.

Kata kunci : Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), Fungsi Tata Lingkungan,
TOGAF ADM, Dinas Lingkungan Hidup, Arsitektur SPBE Nasional.

Pendahuluan

at ini, perkembangan teknologi informasi dan ko-
munikasi sangat pesat, sehingga setiap orgranisasi
memelukan TIK sebagai sarana untuk mencapai tu-
juan mereka. Perkembangan TIK ini juga men-
dorong instansi pemerintah di Indonesia untuk
mengadopsi Sistem Pemerintahan Berbasis Elek-
tronik (SPBE) [1].

Berdasarkan Perpres No. 95 Tahun 2018, SPBE
adalah pelaksanaan pemerintahan yang menggu-
nakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
menyediakan layanan kepada pengguna SPBE atau
masyarakat [2]. Penerapan SPBE ini membuka
peluang untuk mendorong terciptanya pemerinta-
han yang lebih efektif, e�sien, transparan, dan

akuntabel. Perpres No.95 Tahun 2018 tentang
SPBE menekankan pentingnya bagi pemerintah
pusat, provinsi, kabupaten, dan kota untuk berko-
laborasi secara sinergis dengan tujuan menciptakan
tata kelola pemerintahan yang lebih efektif.

Proses standarisasi SPBE berpedoman pada
Perpres No 132 tahun 2022 mengenai Arsitektur
SPBE Nasional. Dalam Perpres tersebut dite-
tapkan aturan mengenai integrasi dan harmonisasi
pelaksanaan bisnis, pengelolaan data dan informasi,
pengembangan aplikasi, infstruktur teknologi infor-
masi dan komunikasi, pengeloaan layanan, serta
penerapan keamanan. Arsitektur SPBE Nasional
ini berfungsi sebagai panduan dalam mendukung
pembangunan nasional, termasuk berbagai proyek
prioritas strategis [3].
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Pada penelitian ini, penelitian dilakukan pada
Pemerintah Kota Cimahi. Pemerintah Kota Cimahi
telah berusaha dalam mengimplementasikan SPBE
guna menciptakan pemerintah yang efektif dan
transaparan. Namun, penerapan SPBE di Pemerin-
tah Kota Cimahi masih menghadapi beberapa tan-
tangan, salah satunya adalah terdapat beberapa
layanan publik yang belum sepenuhnya terintegrasi
dan mencakup seluruh setiap Organisasi Perangkat
Daerah (OPD)/Dinas.

Penerapan SPBE yang sudah dilakukan di Pe-
merintah Kota Cimahi dapat diamati melalui hasil
pemantauan SPBE di wilayah Jawa Barat, seba-
gaimana tercantum dalam PermenPAN RB No.
108 Tahun 2023 tentang hasil pemantauan dan
evaluasi SPBE. Nilai indeks Pemerintahan Kota
Cimahi adalah sebesar 4,02 dan berpredikat �San-
gat Baik� [4]. Pemantauan dan evaluasi yang dita-
mpilkan pada Tabel 1 ini dilakukan untuk menilai
atau mengidenti�kasi perkembangan implementasi
SPBE di instansi pusat dan pemerintah daerah.

Tabel 1: Predikat Penilaian SPBE

Berdasarkan tantangan yang dihadapi, Pemer-
intah Kota Cimahi masih perlu meningkatkan in-
tegrasi layanan publiknya. Layanan publik yang
difokuskan dalam penelitian ini adalah layanan
yang dihasilkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi. Dalam menjalankan programnya, Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi dipimpin oleh se-
orang kepala dinas yang berada di bawah naungan
Walikota dan bertanggung jawab kepada Walikota
melalui Sekretaris Daerah [5].

Pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi,
salah satu layanan publik yang dihasilkan oleh
Fungsi Tata Lingkungan adalah layanan pelapo-
ran persetujuan lingkungan. Meskipun layanan
ini telah didukung oleh sistem informasi digi-
tal, �tur yang ada belum berjalan secara optimal
dan belum terintegrasi dengan portal layanan Pe-
merintah Kota Cimahi, yang menyebabkan keter-
lambatan dalam proses layanan serta mengurangi
e�siensi dan efektivitas layanan publik. Fungsi sis-
tem informasi dari layanan publik tersebut masih
belum berjalan secara optimal karena beberapa �-
tur belum tersedia dan tidak sesuai dengan kebu-
tuhan Fungsi Tata Lingkungan. Tujuan peneli-
tian ini adalah merancang Arsitektur SPBE untuk
mendukung peningkatan dan perbaikan layanan di
Fungsi Tata Lingkungan, serta memberikan beber-
apa usulan perbaikan bagi layanan yang saat ini
memerlukan peningkatan. Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan metode TOGAF ADM hingga
fase Arsitektur Teknologi, yang disesuaikan den-

gan kerangka kerja Arsitektur SPBE Nasional. Di-
harapkan hasilnya dapat memberikan rekomendasi
yang sesuai dengan kebutuhan serta panduan un-
tuk pengembangan layanan publik yang lebih e�sien
dan terintegrasi di masa depan.

Metode Penelitian

Model Konseptual

Model Konseptual adalah representasi atau model
yang terdiri dari elemen-elemen yang berfungsi un-
tuk mengidenti�kasi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Model ini diharapkan dapat mem-
berikan gambaran yang jelas dan terperinci tentang
bagian-bagian yang akan menjadi fokus penelitian
[6]. Gambar 1 yang menggambarkan model konsep-
tual pada penelitian yang dilakukan.

Pada Gambar 1 menjelaskan Model Konseptual
dalam melaksanakan penelitian ini. Elemen per-
tama yang menjadi awalan dari Model Konseptual
adalah Elemen Lingkungan. Elemen ini memiliki
tiga bagian yaitu People, Organization dan Tech-
nology. People menggambarkan pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian dan memiliki peran seba-
gai narasumber data dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian. Pihak-pihak ini yaitu masyarakat
Kota Cimahi, pelaku usaha, pimpinan Pemerin-
tah Kota Cimahi dan pegawai/ASN Pemerintah
Kota Cimahi. Sedangkan pada bagian Organization
berisi informasi mengenai objek penelitian yaitu
seperti strategi, proses bisnis dan struktur organ-
isasi. Terakhir pada bagian Technology berisi infor-
masi teknologi yang mendukung Pemerintah Kota
Cimahi.

Elemen Kedua pada model ini adalah Ele-
men Penelitian Sistem Informasi. Elemen ini ter-
diri atas dua bagian yaitu Pemodelan Arsitektur
SPBE dan Evaluasi. Pada Pemodelan Arsitek-
tur SPBE berisi langkah-langkah pembangunan ar-
sitektur yang berdasarkan kerangka kerja Arsitek-
tur SPBE Nasional dan TOGAF ADM. Sedan-
gkan pada bagian Evaluasi yaitu untuk memvalidasi
kepada pihak-pihak yang terkait/Stakeholder pada
penelitian ini untuk memastikan apakah hasil per-
ancangan SPBE yang dilakukan sudah sesuai den-
gan kebutuhan organisasi pada Pemerintah Kota
Cimahi.

Elemen Ketiga pada model ini yaitu Elemen
Dasar Ilmu. Pada elemen ini berisi mengenai
dasar teori dan metode penelitian. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Enterprise
Architecture, Sistem Pemerintah Berbasis Elek-
tronik (SPBE) dan Layanan Pemerintah. Sedan-
gkan untuk metode penelitiannya berisi langkah-
langkah yang dilakukan untuk mendapatkan infor-
masi yang menggunakan metode kualitatif dengan
cara melakukan studi literatur dan wawancara den-
gan pihak-pihak terkait.
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Gambar 1: Model Konseptual

Sistematika Penyelesaian Masalah

Sistematika penyelesaian masalah adalah suatu
pendekatan terstruktur yang digunakan untuk
mengidenti�kasi, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah secara efektif [7]. Pada penelitian ini sis-
tematika penyelesaian masalah berisi urutan atau
langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan
perancangan SPBE di Pemerintah Kota Cimahi
pada Fungsi Tata Lingkungan. Sistematika penye-
lesaian masalah ini terdiri dari empat tahapan yaitu
tahap inisiasi, tahap identi�kasi, tahap analisis dan
perancangan, dan terakhir yaitu tahap kesimpulan
dan saran.

Tahap Inisiasi

Tahap Inisiasi merupakan tahap pertama dalam
sistematika penyelesaian masalah pada penelitian
ini. Pada tahap ini peneliti akan melakukan peren-
canaan dan penentuan objek penelitian. Rencana
awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan
pengenalan lebih mendalam tentang SPBE, sete-
lah sudah memahami tentang SPBE selanjutnya
peneliti akan melakukan pemilihan fungsi bisnis
pada objek penelitian. Ketika sudah mendap-
atkan fungsi bisnis di objek penelitian, peneliti akan
menetapkan fungsi bisnis pada objek penelitian.
Terakhir, peneliti akan memulai studi literatur pen-
carian data yang nantinya akan digunakan untuk
tahap identi�kasi.

Tahap Identi�kasi

Tahap Identi�kasi merupakan tahap kedua pada
penelitian ini, pada tahap ini peneliti akan
melakukan pengumpulan data untuk mencari per-
masalahan yang dialami oleh objek penelitian,
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
melakukan studi literatur yang dimana peneliti

mencari data yang berkaitan dengan fungsi bisnis di
objek penelitian seperti buku pedoman, melakukan
wawancara dengan pemangku kepentingan dan
data yang didapatkan melalui internet. Setelah
data sudah terkumpul, peneliti akan melakukan pe-
rumusan masalah dan akan membuat solusi dari
masalah yang didapatkan dari hasil pengumpu-
lan data. Selanjutnya peneliti akan memvali-
dasi masalah kepada pemangku kepentingan yang
ada pada objek penelitian dan terakhir peneliti
meminta persetujuan dari pemangku kepentingan
terkait dengan solusi yang diusulkan agar nanti bisa
langsung melanjutkan ke tahap analisis dan peran-
cangan.

Tahap Analisis dan Perancangan

Tahap ini merupakan tahap ketiga pada penelitian
ini, pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis
dan perancangan untuk membantu objek penelitian
dalam menyelesaikan masalah pada fungsi bisnis
yang sedang dihadapi. Perancangan yang disusun
oleh peneliti akan mengacu pada dokumen Rencana
Strategis, Rencana Pembangunan Daerah, TOGAF
ADM dan Perpres No. 132 Tahun 2022 yang mem-
bahas tentang Arsitektur Nasional SPBE. Hal ini
dilakukan agar sesuai dengan yang ditetapkan oleh
presiden tentang penerapan SPBE Arsitektur Na-
sional. Selama peneliti melakukan, analisis dan per-
ancangan, setiap artefak dalam rancangan SPBE
akan divalidasi oleh pemangku kepentingan untuk
memastikan kesesuaiannya dengan kondisi dan ke-
butuhan yang ada.

Tahap Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari
penelitian, peneliti akan melakukan evaluasi ter-
hadap hasil perancangan dengan cara memvalidasi
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seluruh hasil perancangan bersama pemangku ke-
pentingan pada objek penelitian. Setelah proses
validasi selesai, peneliti akan memberikan kesimpu-
lan dan saran berdasarkan hasil perancangan terse-
but.

Tabel 2: Pengumpulan Data

Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk menen-
tukan permasalahan dan fokus utama yang di-
alami oleh objek penelitian saat ini. Data yang
dikumpulkan berasal dari dua sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Data Primer yaitu data
yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti den-
gan pemangku kepentingan pada Dinas Lingkungan
Hidup Pemerintah Kota Cimahi. Data Primer di-

gunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang permasalahan fungsi bisnis.
Sedangkan Data Sekunder yaitu data yang diper-
oleh dari hasil kajian literatur, jurnal penelitian
terkait, penelitian sebelumnya tentang Enterprise
Architecture dan SPBE, serta dokumen perusahaan
yang relevan. Data Sekunder digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang objek peneli-
tian [8]. Tabel 2 yang berisi Data Primer dan Data
Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.

Metode Evaluasi

Secara umum, hasil penelitian baik dalam ben-
tuk kuantitatif maupun kualitatif, memerlukan kri-
tik dan evaluasi untuk menilai keabsahan serta
akurasi data yang dihasilkan. Evaluasi dan kri-
tik dilakukan melalui pengujian validitas dan re-
liabilitas guna memastikan hasil penelitian yang
tepat dan akurat [9]. Namun, dalam penelitian
ini, peneliti hanya menggunakan metode peneli-
tian kualitatif. Peneliti akan melakukan vali-
dasi seluruh hasil rancangan kepada pemangku ke-
pentingan dari Fungsi Tata Lingkungan di Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi. Pada tahap ini,
peneliti akan secara rinci menjelaskan hasil dari
seluruh penyusunan rancangan yang dilakukan un-
tuk memastikan bahwa hasil rancangan tersebut
sesuai dengan kebutuhan Fungsi Tata Lingkungan
di Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi.

Alasan Pemilihan Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif untuk mengungkap fenomena/fakta dan
mencari solusi/jawaban dalam mengatasi masalah
yang sedang dialami. Metode ini menghasilkan
data yang mendasar karena berdasarkan fakta, peri-
stiwa, dan realita yang ada. Hasil penelitian dan
pembahasannya juga mendalam karena datanya di-
gali secara mendalam [10]. Selain itu, metode
ini bersifat terbuka dan memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pandangan dan informasi dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pe-
mangku kepentingan pada Fungsi Tata Lingkungan
di Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi. Den-
gan demikian, hasil penelitian tidak didasarkan
pada asumsi peneliti, melainkan diperoleh dari pe-
mangku kepentingan dan dianalisis oleh peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Preliminary Phase

Tahap Preliminary adalah langkah awal yang kru-
sial dalam mempersiapkan dan memulai peran-
cangan Arsitektur Enterprise di sebuah perusa-
haan atau organisasi. Pada tahap ini melibatkan
serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk men-
jawab pertanyaan penting seperti dimana arsitektur
akan diterapkan, apa yang akan terjadi, siapa yang
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terlibat, mengapa arsitektur tersebut diperlukan,
dan bagaimana arsitektur tersebut akan diimple-
mentasikan. Pada fase ini, prinsip-prinsip yang
akan menjadi dasar perancangan EA diidenti�kasi
dan didokumentasikan dalam bentuk Principle Cat-
alog yang akan dijelaskan dalam Tabel 3.

Architecture Vision

Architecture Vision atau Phase A, merupakan
langkah awal dalam mengembangkan Arsitektur
Enterprise. Pada tahap ini akan dilakukan pengu-
raian ruang lingkup, identi�kasi stakeholder, pem-
bentukan visi arsitektur, serta tahap persetujuan
dengan pihak organisasi terkait perancangan Ar-
sitektur Enterprise yang akan diimplementasikan.
Selain itu, pada fase ini juga akan menghasilkan
beberapa artefak penting, seperti Value chain dia-
gram. Gambar 2 merupakan Value Chain Diagram
dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi secara
keseluruhan Selain itu, aktivitas dari fungsi yang
difokuskan pada penelitian ini terdapat dalam Uru-
san Lingkungan Hidup.

Pada Gambar 2, ditampilkan Value Chain Dia-
gram dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi.
Value Chain Diagram digunakan untuk mengklasi-
�kasikan, menganalisis, dan memahami aktivitas-
aktivitas yang menciptakan nilai bagi produk atau
jasa, serta mendukung pencapaian keunggulan
kompetitif. Diagram ini memaparkan dua jenis
aktivitas, yaitu Aktivitas Utama (Primary Activi-
ties) dan Aktivitas Pendukung (Support Activities),
yang disesuaikan dengan kondisi organisasi.

Tabel 3: Principle Catalog

Gambar 2: Value Chain Diagram

5

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 24 No :1, Maretr 2025,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227



Pada penelitian ini, fokus utama adalah pada
Fungsi Tata Lingkungan, di mana aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan fungsi ini terma-
suk dalam urusan lingkungan hidup yang dikelola
oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi. Aktiv-
itas Utama (Primary Activites) mencakup urusan-
urusan inti yang terkait langsung dengan tugas-
tugas dalam pengelolaan lingkungan hidup, yang
merupakan tanggung jawab utama dinas dan
mencerminkan kegiatan penting untuk mencapai
tujuan organisasi. Aktivitas Pendukung ( ) ter-
diri dari kegiatan-kegiatan yang mendukung pelak-
sanaan aktivitas utama dan secara tidak langsung
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.

Arsitektur Proses Bisnis

Arsitektur Proses Bisnis merupakan bagian dari
kerangka kerja arsitektur proses bisnis yang bertu-
juan untuk mengklasi�kasikan tugas dan fungsi
pemerintahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Indonesia. Artefak pada arsitektur proses bisnis
dibuat menggunakan artefak dari Business Archi-
tecture atau Phase B pada TOGAF ADM, Pada
fase ini, kondisi arsitektur bisnis saat ini akan di-
identi�kasi dan dianalisis, kemudian dirancang ar-
sitektur bisnis yang diinginkan berdasarkan kebu-
tuhan organisasi. Dalam Arsitektur Bisnis, di-
hasilkan beberapa artefak, salah satunya adalah
Business Footprint Diagram yang ditampilkan pada
Gambar 3.

Gambar 3: Business Footprint Diagram

Pada Gambar 3, ditampilkan Business Footprint
Diagram dari Fungsi Tata Lingkungan. Diagram

ini digunakan untuk membantu organisasi, dalam
hal ini Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi,
memahami alur pencapaian tujuan dengan mem-
pertimbangkan kapabilitas dan sumber daya yang
ada. Penggambaran Business Footprint Diagram
ini dimulai dari visi dan misi Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimahi, yang menjadi pendorong bagi
dinas untuk menentukan tujuan strategisnya. Na-
mun, dalam upaya mewujudkan visi dan misi terse-
but, dinas menghadapi berbagai hambatan opera-
sional, seperti kurangnya penegakan hukum terkait
kepatuhan pelaku usaha terhadap lingkungan dan
minimnya konsistensi pelaku usaha dalam men-
jalankan ketentuan pengelolaan lingkungan. Un-
tuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, dinas
menetapkan tujuan akhir yang diinginkan, yaitu
meningkatkan tata kelola pemerintahan. Dalam
proses mencapai tujuan ini, dinas juga menetapkan
sasaran yang lebih spesi�k, seperti meningkatkan
kualitas dan inovasi pelayanan publik. Dalam
rangka memenuhi tujuan dan sasaran tersebut, di-
nas mengidenti�kasi kebutuhan yaitu peningkatan
kualitas layanan administrasi pemerintahan daerah.
Untuk membantu menjawab kebutuhan ini, ap-
likasi PATALI digunakan sebagai alat bantu. Ap-
likasi ini dikembangkan lebih lanjut agar mampu
menangani masalah secara lebih baik, terutama
dalam hal memantau, melaporkan, dan mengelola
kepatuhan serta membantu dinas dalam pengelo-
laan tata kelola lingkungan yang lebih optimal.

Arsitektur Data dan Informasi

Arsitektur Data dan Informasi adalah proses
pemetaan data dan informasi di lingkungan pe-
merintahan untuk memastikan kualitas data. Fase
ini bertujuan untuk merancang arsitektur info-
masi yang diinginkan guna mencapai tujuan pe-
rusahaan atau organisasi. Artefak-artefak yang di-
hasilkan pada Arsitektur data akan menjadi refer-
ensi untuk pembuatan artefak pada fase Arsitek-
tur Aplikasi. Arsitektur Data menghasilkan be-
berapa artefak seperti Data Dissemination Dia-
gram yang menggambarkan keterhubungan seluruh
entitas data pada aplikasi yang digunakan dalam
melaksanakan Fungsi Tata Lingkungan di Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi. Gambar 4 meru-
pakan Data Dissemination Diagram untuk setiap
keterkaitan data-data yang digunakan dalam men-
gelola Fungsi Tata lingkungan.

Diagram dari Fungsi Tata Lingkungan, diagram
ini menunjukkan bagaimana data disebarluaskan
atau dibagikan antar aplikasi dalam sistem yang
digunakan unit kerja dalam melaksanakan Fungsi
Tata Lingkungan. Saat ini, data-data yang di-
hasilkan oleh aplikasi PATALI dan SITANGKAL
berbagi pakai dengan SITANGAN, tetapi pros-
esnya masih bersifat manual. Artinya, peng-
guna harus mengakses aplikasi PATALI dan SI-
TANGKAL secara langsung untuk mendapatkan
data, karena belum ada integrasi otomatis antara
aplikasi-aplikasi tersebut.
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Gambar 4: Data Dissemination Diagram

Ini berarti sistem belum sepenuhnya terhubung
dan data belum dapat diakses secara langsung dari
SITANGAN tanpa interaksi manual dengan ap-
likasi yang relevan. Namun, untuk kedepannya,
akan ada integrasi antara aplikasi PATALI dan
Web Portal POLAKAMI. Dengan bantuan aplikasi
MANTRA sebagai penghubung, integrasi ini akan
memungkinkan data dari PATALI untuk diakses
langsung melalui POLAKAMI, memberikan akses
yang lebih e�sien dan terpusat untuk pengguna.
Aplikasi MANTRA akan memfasilitasi pertukaran
data, sehingga proses ini menjadi lebih otomatis
dan terintegasi.

Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi memastikan bahwa aplikasi
SPBE dibangun dan dikembangkan secara berbagi

pakai dan e�sien untuk menjalankan tugas atau
fungsi layanan SPBE. Arsitektur aplikasi berfungsi
untuk mengembangkan arsitektur aplikasi target
yang mendukung aktivitas proses bisnis. Selain
itu, Arsitektur aplikasi melibatkan pemetaan atau
proses mende�nisikan interaksi dan tahap pem-
rosesan data antara aplikasi yang digunakan oleh
organisasi, dengan tujuan memenuhi kebutuhan
fungsi bisnis serta kebutuhan pengguna. Arsitektur
aplikasi menghasilkan beberapa artefak salah sat-
unya yaitu Application Communication Diagram.
Gambar 5 menggambarkan Application Communi-
cation Diagram dari setiap aplikasi yang digunakan
dalam Fungsi Tata Lingkungan di Dinas Lingkun-
gan Hidup Kota Cimahi.

Gambar 5: How Might We (HMW)
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Pada Gambar 5, ditampilkan Application Com-
munication Diagram dari Fungsi Tata Lingkun-
gan. Diagram ini digunakan untuk menunjukkan
bagaimana aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam
melaksanakan Fungsi Tata Lingkungan berkomu-
nikasi dan bertukar informasi satu sama lain.
PATALI, sebagai aplikasi yang digunakan oleh
pelaku usaha untuk melaporkan hasil peman-
tauan lingkungan, berkomunikasi dengan aplikasi
MANTRA untuk memfasilitasi integrasi data den-
gan POLAKAMI. Namun, saat ini komunikasi an-
tara PATALI dan SITANGAN masih dilakukan se-
cara manual, sehingga tidak ada pertukaran data
otomatis di antara kedua aplikasi. SITANGAN,
digunakan pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi untuk mengakses status lingkungan hidup
di Kota Cimahi, berbagi pakai data dari PATALI
dan SITANGKAL, Selain itu, SITANGKAL yang
digunakan oleh pegawai untuk mengumpulkan data
pohon dan informasi terkait alam dan lingkun-
gan di Kota Cimahi. Namun, saat ini pertukaran
data tersebut masih membutuhkan interaksi man-
ual oleh pengguna. Aplikasi MANTRA digu-
nakan sebagai penghubung dalam sistem komu-
nikasi ini. MANTRA bertindak sebagai manajemen
dan kanal pertukaran data atau berbagi pakai antar
sistem informasi yang ada, baik di lingkungan Pe-
merintah Kota Cimahi maupun lembaga eksternal
melalui Government Service Bus (GSB). MANTRA
memungkinkan integrasi data dari PATALI ke PO-
LAKAMI.

Gambar 6: Environment and Location Diagram

Arsitektur Infrastruktur

Arsitektur Infrastruktur dirancang untuk memas-
tikan pembangunan dan pengembangan infrastruk-

tur SPBE nasional dilakukan secara e�sien dan
terintegrasi. Arsitektur Infrastruktur juga mem-
pertimbangkan berbagai alternatif dalam pemili-
han teknologi serta memastikan bahwa teknologi
yang dipilih dapat mendukung kebutuhan opera-
sional dan strategis organisasi. Pada Arsitektur
Infrastruktur menghasilkan beberapa artefak salah
satunya yaitu Environment and Location Diagram,
yang ditampilkan pada Gambar 6.

Pada Gambar 6, ditampilkan Environment and
Location Diagram dari Pemerintah Kota Cimahi se-
cara umum yang berlaku untuk semua dinas. Di-
agram ini digunakan untuk menggambarkan struk-
tur jaringan dan penempatan �sik elemen teknologi
informasi di dalam organisasi, khususnya Dinas
Lingkungan Hidup dan ruang server di Kominfo.
Diagram ini memperlihatkan bagaimana jaringan
terhubung mulai dari internet yang mengakses
Main Router sebagai penghubung jaringan inter-
nal dengan koneksi eksternal. Selanjutnya, Fire-
wall berfungsi sebagai pelindung jaringan dari an-
caman atau akses tidak sah. Data di dalam jaringan
diarahkan melalui Switch Core L3, yang meru-
pakan komponen untuk mengelola lalu lintas data
di jaringan internal. Di ruang server Kominfo,
Server Hardware menjalankan aplikasi dan layanan
jaringan, termasuk server yang meng-host website,
serta VPN yang memungkinkan akses aman ke
jaringan dari jarak jauh. Klien seperti Client 1,
2, dan 3 terhubung melalui VPN untuk mengakses
jaringan ini. Di Dinas Lingkungan Hidup, jaringan
lokal diatur melalui Access Point yang memu-
ngkinkan koneksi perangkat wireless ke jaringan ka-
bel, serta Swith Distribution L2 dan Switch Access
yang mengelola lalu lintas data antar perangkat.
Perangkat seperti komputer atau klien lain di Di-
nas Lingkungan Hidup terhubung dengan jaringan
pusat di Kominfo.

Arsitektur Layanan

Arsitektur layanan merupakan keluaran yang di-
hasilkan oleh 1 (satu) atau beberapa fungsi aplikasi
SPBE dan yang memiliki nilai manfaat. Layanan
SPBE merupakan luaran dari sebuah atau be-
berapa proses bisnis dan disajikan kepada peng-
guna dengan mencerminkan karakteristik layanan
tertentu, serta diselaraskan dengan berbagai in-
isiatif strategis, program nasional, dan peraturan
perundang-undangan terkait layanan pemerintah.
Salah satu artefak yang dihasilkan yaitu katalog ar-
sitektur layanan. Katalog layanan merupakan arte-
fak yang menggambarkan pemetaan layanan Fungsi
Tata Lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi. Dalam Tabel 4 ini berisi layanan adminis-
trasi pemerintah dan layanan publik, aplikasi pen-
dukung layanan, serta pihak yang menyediakan ap-
likasi yang mendukung layanan.

8

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 24 No :1, Maretr 2025,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227



Tabel 4: Hasil Pengujian E�ectiveness

Arsitektur Keamanan Arsitektur keamanan
bertujuan untuk mendeskripsikan pengendalian dan
pengintegrasian keamanan data dan informasi, ap-
likasi SPBE, serta infrastruktur SPBE yang terpadu
dalam SPBE nasional dan menjadi acuan bagi In-
stansi Pusat dan Pemerintah Daerah. Pada ar-

sitektur keamanan terbagi menjadi tiga referensi ar-
sitektur keamanan (RAK) yaitu Standar Keamanan
(RAK 01), Penerapan Keamanan (RAK 02), dan
Kelaikan Keamanan (RAK 03). Tabel 5 berisikan
Katalog Standar Keamanan pada Pemerintah Kota
Cimahi secara keseluruhan.

Tabel 5: Hasil Pengujian E�eciency

Hasil Kesimpulan Validasi Perancan-

gan SPBE

Hasil kesimpulan validasi perancangan SPBE meru-
pakan temuan yang diperoleh peneliti dari kue-
sioner yang diberikan kepada validator atau pe-
mangku kepentingan yang melaksanakan Fungsi
Tata Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimahi. Kesimpulan ini memuat peni-
laian mengenai apakah seluruh perancangan SPBE,

baik untuk kondisi target maupun kondisi eksist-
ing sudah sesuai dengan kebutuhan, serta untuk
memastikan keabsahan perancangan yang telah di-
lakukan. Tabel 6 memaparkan kesimpulan dari
seluruh hasil penelitian atau perancangan yang
telah dilakukan.
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Tabel 6: Hasil Pengujian Satisfaction

Penutup

Penelitian ini memberikan rekomendasi dalam per-
ancangan arsitektur SPBE untuk Fungsi Tata
Lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi. Peneliti menemukan bahwa arsitektur ek-
sisting masih memiliki kekurangan, terutama dalam
dokumentasi dan pemodelan proses bisnis. Salah
satu layanan yang membutuhkan pengembangan
adalah layanan pelaporan persetujuan lingkungan,
yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
Fungsi Tata Lingkungan. Untuk memperbaiki hal
tersebut, peneliti menggunakan TOGAF ADM dan
mengacu pada Perpres No. 132 Tahun 2022. Ar-
sitektur Target yang dirancang telah divalidasi den-
gan pemangku kepentingan, dan penelitian ini me-
nunjukkan bahwa rancangan tersebut sudah sesuai
dengan kebutuhan Fungsi Tata Lingkungan. Ap-
likasi PATALI yang menangani layanan tersebut
juga disesuaikan alurnya agar terintegrasi dengan
portal layanan POLAKAMI. Saran yang dapat
diberikan adalah agar rancangan arsitektur SPBE
ini dijadikan acuan untuk pengembangan arsitek-
tur di fungsi lainnya di Dinas Lingkungan Hidup.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup
seluruh fungsi di Dinas Lingkungan Hidup untuk
memastikan keselarasan dan integrasi layanan yang
lebih baik.
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